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Secara Umum Penulisan Hasil 

Penelitian: 
•  Pemilihan tema, topik dan judul penelitian  

•  Identifikasi kebutuhan obyektif (latar belakang) penelitian  

•  Identifikasi, pemilihan dan perumusan masalah  

•  Studi Pustaka/Telaah Teori  

•  Perumusan hipotesa  

•  Identifikasi variabel dan data penelitian  

•  Pemilihan alat pengumpul data  

•  Perancangan pengolahan data  

•  Penentuan sampling  

•  Pengumpulan data  

•  Pengolahan dan analisis data  

•  Penarikan kesimpulan  

•  Penyusunan laporan penelitian 

 Merupakan penjabaran dari metode ilmiah  

dalam menerapkan pola pikir induktif dan deduktif 



Sistematika Penulisan Jurnal 

• Judul  

• Data Penulis 

• Abstract 

• Keywords 

• Pendahuluan 

• Metode 

• Hasil 

• Pembahasan 

• Kesimpulan  

• Saran 

• Kutipan 

 

 



Judul 

• Judul maksimum terdiri dari 14 kata (sesuai 

aturan Jurnal Penerbit) 



Data Penulis 

• Berisi nama lengkap penulis tanpa gelar dan 

tanpa singkatan, nama lembaga afiliasi penulis 

dan alamat lengkap (termasuk kode pos), serta 

alamat korespondensi penulis (telepon, 

faksimili, dan e-mail). 



Abstrak 

Ditulis dengan bahasa Indonesia dan Inggris dengan 

jumlah maksimum 200 kata (sertakan pula dalam bahasa 

Indonesia guna keperluan penyuntingan), hanya terdiri 

dari 1 paragraf. Abstrak untuk naskah hasil penelitian 

berisi : latar belakang, tujuan penelitian, metode yang 

digunakan, temuan penting, dan kesimpulan. Abstrak 

untuk artikel telaah/konseptual berisi : ringkasan pendek 

menyeluruh isi artike lengkap dengan gagasan peikiran 

yang tersimpulkan. 



Keywords 

Ditulis dalam bahasa Inggris dengan jumlah kata 

3-6 frase. Keywords berisi kata atau frase yang 

sering dipergunakan dalam naskah dan dianggap 

mewakili dan/atau terkait dengan topik yang 

dibahas. 



Pendahuluan  

Memuat pengantar tentang sustansi artikel sesuai dengan 

topik dan tujuannya, terutama alasan-alasan baik teoritis 

maupun empiris yang melatarbelakangi kegiatan 

penulisan naskah. Mengemukakan konsep-konsep 

teoritis, pemikiran, serta temuan-temuan penelitian 

terdahulu, bermanfaat sebagai bahan komparasi dan 

sekaligus penguatan, pengayaan serta penajaman bahasa, 

analisis serta penafsiran-penafsiran. Penyajian harus 

runtut secara kronologis. Kaitan logika antara pertama 

dengan berikutnya harus jelas.  



Metode  

Merupakan informasi teoritis dan teknis yang 

memadai untuk pembaca dapat memproduksi 

penelitian dengan baik, terutama penting untuk 

mengemukakan tentang rancangan penelitian, 

populasi dan sampel, data yang digunakan (jenis 

dan sumber), teknik pengambilan data, dan teknik 

analisis data (model analisis). 



Hasil  

Hasil disajikan secara bersistem. Narasi dalam 

hasil berisi informasi yang disarikan dari data, 

bukan menarasikan data apa adanya. Penjelas 

narasi dengan Ilustrasi (tabel, gambar, dan lain-

lain). Ilustrasi harus diacu dalam teks, yang 

disajikan data aolahan bukan data mentah (jika 

perlu reduksi data). 



Pembahasan  

Pembahasan mengemukakan interprestasi dari hasil, guna 

menjawab tujuan penelitian dan hipotesis (apabila ada). 

Urutan pembahasan sama dengan urutan sajian data. Ada 

pengembangan argumentasi dengan mengaitkan hasil, 

teori, dan pendapat, termasuk komparasi hasil penelitian 

terdahulu. Penting juga dikemukakan kemungkinan 

adanya konstribusi hasil penelitian bagi pengembangan 

ilmu. 



Kesimpulan 

Kesimpulan memaknai hasil dan pembahasan 

penelitian secara lebih komprhensif. 



Saran 

Saran ditujukan bagi tindakan praktis (perusahaan 

yang diteliti), bagi pengembanganteori baru, dan 

bagi penelitian lanjutan. 



Kutipan 

Kutipan dalam teks dibuat dalam format nama dan tahun, 

seperti : Suhardjanto & Miranti untuk awal kalimat, dan 

(Wahyudi, 2010) untuk akhir kalimat. Jika terdapat lebih 

dari dua penulis dipergunakan et al. setelah nama penulis 

pertama, seperti : Ettredge, et al. (2010). Untuk referensi 

yang lebih dari satu, kutipan didasarkan atas kronologi 

tahun atau urutan abjad jika terdapat tahun yang sama. 

Contoh : (Arisudi dan Gapor, 2010; Herdinata, 2010; 

Nursyamsi, 2010) atau (Yuniarti,2008; Budianto, 2009; 

Iriani & Gunarianto, 2010).  


